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ABSTRAK 

 

R. Fabiana Shinta. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan dan 

Modal Disetor Terhadap Laba di Bank Jabar Banten Syariah 

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank 

karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 

dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA 

suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan 

semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dana pihak 

ketiga secara parsial terhadap laba di PT. Bank Jabar Banten Syariah, pengaruh 

pembiayaan secara parsial terhadap laba, pengaruh modal disetor secara parsial 

terhadap di PT. Bank Jabar Banten Syariah, pengaruh dana pihak ketiga, 

pembiayaan dan modal disetor secara simultan terhadap laba PT. Bank Jabar 

Banten Syariah. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena 

penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Arikunto yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : Pertama, Dana Pihak Ketiga 

(X1)  berpengaruh signifikan terhadap Nilai probabilitas variabel dana pihak 

ketiga didalam tabel 4.9 adalah sebesar 0,011. maka keputusannya adalah 

menerima Ha dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan hasil 

analisis dari konsep dan teori yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian ini 

mendukung konsep dan teori yang dikemukakan oleh Mudrajad Kuncoro dan 

Suhardjono. Kedua, Nilai prob. t hitung dari variabel bebas Pembiayaan  (X2) 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0,05. Dalam tabel 4.2 terdapat nilai koefisien 

regresi berganda Pembiayaan sebesar (-) 0,353. Nilai yang negatif pada koefisien 

tersebut menunjukan bahwa hubungan antara variabel Pembiayaan dan Laba 
adalah berlawanan. Ketiga, Pengaruh Modal Disetor (X3) terhadap laba di BJB 

Syariah kantor pusat memiliki pengaruh negatif. Dalam tabel 4.3 terdapat nilai 

koefisien regresi berganda Pembiayaan sebesar (-) 0,463. Nilai yang negatif pada 

koefisien tersebut menunjukan bahwa hubungan antara variabel  Modal disetor 

(X3)  dan Laba adalah berlawanan. Keempat, Nilai prob. F (Statistic) sebesar 0,00 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh. 

Berdasarkan uji hipotesis tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel Dana Pihak 

Ketiga (X1),  Pembiayaan (X2) dan Modal Disetor (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Laba di PT BJB Syariah. Hasil penelitian ini 

sekaligus mendukung dan menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Dhian Eka Irawati. 
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ABSTRACT 

 

R. Fabiana Shinta. The Effect of Third Party Funds, Financing and Paid-
In Capital on Profits at Bank JabarBanten Syariah 

Return on Assets (ROA) is used to measure bank profitability because Bank 

Indonesia as a banking supervisor and supervisor prioritizes the profitability value 

of a bank as measured by assets whose funds are mostly from public savings. The 

greater the ROA of a bank, the greater the level of profit achieved by the bank, 

and the better the position of the bank in terms of asset use. 

The purpose of this research is to analyze the effect of third party funds 

partially on profits at PT. Bank Jabar Banten Syariah, the effect of partial 

financing on profits, the effect of paid-up capital partially on the PT. Bank Jabar 

Banten Syariah, the influence of third party funds, financing and paid up capital 

simultaneously on the profit of PT. Bank Jabar Banten Syariah. 
The approach in this research is a quantitative approach, because this 

research is presented with numbers. This is in accordance with Arikunto's opinion, 

who stated that quantitative research is a research approach that is required to use 

numbers, starting from data collection, interpretation of the data, and the 

appearance of the results. 

The results of this study indicate that: First, Third Party Funds (X1) have a 

significant effect on the probability value of the variable third party funds in table 

4.9 is 0.011. then the decision is to accept Ha and Ho is rejected. Based on the 

results of statistical calculations and the results of the analysis of the concepts and 

theories described above, this research supports the concepts and theories put 
forward by Mudrajad Kuncoro and Suhardjono. Second, the prob value. t count of 

the independent variable Financing (X2) of 0.000 which is smaller than 0.05. In 

table 4.2, there is a multiple regression coefficient value of (-) 0.353. A negative 

value on the coefficient indicates that the relationship between the Financing and 

Profit variables is opposite. Third, the effect of paid-in capital (X3) on profit at 

BJB Syariah head office has a negative effect. In table 4.3, there is a multiple 

regression coefficient of financing (-) 0.463. A negative value on the coefficient 

indicates that the relationship between the paid-in capital (X3) and Profit variables 

is opposite. Fourth, the value of prob. F (Statistic) of 0.00 is smaller than the 

significance level of 0.05, so it can be concluded that the estimated regression 

model is suitable to be used to explain the effect. Based on the hypothesis test, it 
can be stated that the variables of Third Party Funds (X1), Financing (X2) and 

Paid-in Capital (X3) simultaneously have a significant effect on Profit at PT BJB 

Syariah. The results of this study also support and strengthen the previous 

research conducted by Dhian Eka Irawati. 
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 التجريد

أثش أيٕال انطشف انثانث ٔانرًٕٚم ٔسأط انًال انًذفٕع ػهٗ أستاذ تُك خثاس . فابيانا شينتا

 انششٚؼح

نقٛاط ستسٛح انثُك لأٌ تُك إَذَٔٛسٛا كًششف  (ROA) ٚسرخذو انؼائذ ػهٗ الأصٕل

ٔيششف يصشفٙ ٚؼطٙ الأٔنٕٚح نقًٛح ستسٛح انثُك كًا ذقاط تالأصٕل انرٙ ذكٌٕ أيٕانٓا 

نهثُك ، صاد يسرٕٖ  (ROA) فٙ انغانة يٍ انًذخشاخ انؼايح. كهًا صاد انؼائذ ػهٗ الأصٕل

 .اسرخذاو الأصٕل انشتر انز٘ زققّ انثُك ، ٔكاٌ ٔضغ انثُك أفضم يٍ زٛث

تُك  .PT انغشض يٍ ْزا انثسث ْٕ ذسهٛم ذأثٛش أيٕال انطشف انثانث خضئًٛا ػهٗ أستاذ

خثاس تاَرٍ انششٚؼح ، أثش انرًٕٚم اندضئٙ ػهٗ الأستاذ ، ذأثٛش سأط انًال انًذفٕع خضئٛاً 

ٔسأط  ػهٗ زضب انؼًال. تُك خثاس تاَرٍ انششٚؼح ، ذأثٛش أيٕال انطشف انثانث ، ٔانرًٕٚم

 .تُك خثاس تُرٍ انششٚؼح .PT انًال انًذفٕع فٙ ٔقد ٔازذ ػهٗ أستاذ

 انُٓح فٙ ْزا انثسث ْٕ َٓح كًٙ ، لأٌ ْزا انثسث يقذو تالأسقاو. ْزا ٚرٕافق يغ سأ٘

Arikunto  ٍانز٘ ركش أٌ انثسث انكًٙ ْٕ َٓح تسث يطهٕب لاسرخذاو الأسقاو ، تذءًا ي ،

 .ٔظٕٓس انُرائح خًغ انثٛاَاخ ٔذفسٛش انثٛاَاخ

نٓا ذأثٛش كثٛش ػهٗ انقًٛح  (X1) ذشٛش َرائح ْزِ انذساسح إنٗ أٌ: أٔلاً ، أيٕال انطشف انثانث

 . ثى انقشاس ْٕ قثٕل0.000ْٙ  9.4الازرًانٛح نصُادٚق انطشف انثانث انًرغٛشج فٙ اندذٔل 

 Ha ٔ Ho  يشفٕض. تُاءً ػهٗ َرائح انسساتاخ الإزصائٛح َٔرائح ذسهٛم انًفاْٛى

ٔانُظشٚاخ انًٕصٕفح أػلاِ ، ٚذػى ْزا انثسث انًفاْٛى ٔانُظشٚاخ انرٙ طشزٓا يٕدساج 

انثانغ  (X2) نهرًٕٚم انًرغٛش انًسرقم t ػذد .prob كَٕكٕس ٔسْٕاسخَٕٕ. ثاًَٛا ، قًٛح

( -، ذٕخذ قًٛح يؼايم الاَسذاس انًرؼذد ) 9.4ل . فٙ اندذ0.00ْٕٔٔ أصغش يٍ  0.000

. ذشٛش انقًٛح انسانثح فٙ انًؼايم إنٗ أٌ انؼلاقح تٍٛ يرغٛش٘ انرًٕٚم ٔانشتر يؼاكسح. 0.000

نّ  BJB Syariah ػهٗ انشتر فٙ انًكرة انشئٛسٙ (X3) ثانثاً ، ذأثٛش سأط انًال انًذفٕع

. ذشٛش انقًٛح 0.9.0( -اس يرؼذد تقًٛح )، ٕٚخذ يؼايم اَسذ 9.0ذأثٛش سهثٙ. فٙ اندذٔل 

ٔيرغٛشاخ انشتر  (X3) انسانثح ػهٗ انًؼايم إنٗ أٌ انؼلاقح تٍٛ سأط انًال انًذفٕع

، نزنك  0.00أصغش يٍ يسرٕٖ الأًْٛح  0.00)إزصائٛح(  prob. F يؼاكسح. ساتؼًا ، قًٛح

نرأثٛش. تُاءً ػهٗ ًٚكٍ اسرُراج أٌ ًَٕرج الاَسذاس انًقذس يُاسة لاسرخذايّ فٙ ششذ ا

 ٔانرًٕٚم (X1) اخرثاس انفشضٛح ، ًٚكٍ الإشاسج إنٗ أٌ يرغٛشاخ صُادٚق انطشف انثانث

(X2) ٔسأط انًال انًذفٕع (X3) ٙنٓا ذأثٛش كثٛش ػهٗ انشتر ف PT BJB Syariah  ٙف

 ٔقد ٔازذ. ذذػى َرائح ْزِ انذساسح أٚضًا ٔذقٕ٘ انثسث انساتق انز٘ أخشاِ

 

 


